
I.        PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang
Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan masyarakat, karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar penduduk Indonesia. Berangkat dari hal tersebut,   pertanian merupakan sector penting dalam perekonomian masyarakat dan menjadi penggerak dari kegiatan perekonomian.

Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani dengan pengetahuan dan teknologi petani yang selalu berkembang menjadi kebutuhan para petani tersebut  Aginia Revikasari dalam (Kartasapoetra,1994). Agar petani dapat melakukan praktek-praktek yang mendukung usaha tani maka petani membutuhkan informasi inovasi dibidang pertanian. Informasi tersebut dapat  diperoleh  petani  antara  lain  dari  PPL  (Penyuluh  Pertanian  Lapang) melalui  penyelenggaraan  kegiatan  penyuluhan  pertanian.  Sektor  pertanian sendiri dalam penerapannya terbagi dalam berbagai macam sub sektor. Di Indonesia sektor pertanian terbagi menjadi lima, yaitu pertama sub sektor tanaman pangan, kedua sub sektor perkebunan, ketiga sub sektor hortikultura, keempat sub sektor peternakan, dan kelima adalah sub sektor perikanan Putri Resicha dalam (Mubyarto,1989). Oleh karena itu, dibutuhkannya kegiatan penyuluh  pertanian  yang  mampu  mencukupi  kebutuhan  petani  dalam  hal kegiatan pertanian.  Penyuluhan pertanian merupakan  pendidikan  non  formal bagi petani yang meliputi kegiatan dalam ahli pengetahuan dan keterampilan

dari penyuluh kepada petani dan keluarganya yang berlangsung melalui proses belajar mengajar  Putri Resicha dalam  (Mardikanto, 2009).

Penyuluh pertanian harus merupakan ahli pertanian yang berkompeten, disamping bisa membimbing para petani, penyuluh juga memberikan motivasi, memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran petani sehingga dapat mendorong minat belajar mereka dalam menghadapi permasalahan dilapangan.

Petani adalah pelaku utama dalam kegiatan produksi pertanian serta bagian dari masyarakat Indonesia yang perlu ditingkatkan kesejahteraan dan kecerdasannya, salah satu upaya peningkatan kecerdasan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan. Dengan adanya penyuluh diharapkan semua informasi pertanian yang berkembang dapat diserap dan diterima oleh petani, semakin banyak informasi yang dimanfaatkan oleh petani maka semakin efektif penyuluhan tersebut.

Subyek pembangunan pertanian adalah petani, masyarakat petani pada umumnya dan kelompok tani pada khususnya. Sebagai salah satu komponen dalam sistem agribisnis, maka peran kelompok tani sangat menentukan keberhasilan penyuluhan (Aginia Revikasari Ban, 1999). Walaupun penyuluh telah berupaya bersama petani/kelompok tani dalam menjalankan pembangunan di sektor pertanian, namun masih dibutuhkan adanya kebijaksanaan pemerintah yang berpihak kepada penyuluh. Secara teoritis pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan menumbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan kelompok tani tersebut dilakukan untuk petani.

Melalui penyuluhan pertanian, petani akan dibekali dengan ilmu, pengetahuan  keterampilan,  pengenalan  ilmu  tehnologi  serta  inovasi  baru dibidang pertanian, penanaman nilai nilai dan prinsip agribisnis. Lebih penting lagi mengubah pola fikir masyarakat petani dalam bertani agar para petani mau menerapkan informasi yang didapatkan dari penyuluh pertanian.

Peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani perlu dilaksanakan dengan nuansa partisipatif sehingga prinsip kesetaraan, transparansi, tanggung jawab, akuntabilitas serta kerjasama menjadi muatan-muatan baru dalam pemberdayaan petani. Suatu kelompok tani yang terbentuk atas dasar adanya kesamaan kepentingan diantara petani menjadikan kelompok tani tersebut dapat eksis dan memiliki kemampuan untuk melakukan akses kepada seluruh sumber daya seperti sumber daya alam, manusia, modal, informasi, serta sarana dan prasarana   dalam   mengembangan   usahatani   yang   dilakukannya   (Aginia Revikasari dalam Jasmal, 2007).
Tabel 1. Data Kepemilikan Lahan Petani di Kecamatan Suralaga

Tahun 2017
	Kepemilikan Lahan
	Jumlah Petani (Orang)

	Petani pemilik

Petani penggarap Buruh tani Peternak
	10.759

8.728

8.533

10.403

	Jumlah
	38.423 (76,95)


Sumber : UPP/BP3K Kecamatan Suralaga (2016)

Berdasarkan Tabel 1 dapat di ketahui bahwa jumlah petani pemilik sebanyak 10.759 orang,  petani penggarap sebanyak 8.728 orang, buruh tani sebanya 8.533 orang dan peternak 10.403 orang.

Desa Paok Lombok merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur dan memiliki luas lahan 185,000 (ha) dimana desa tersebut sangat strategis, Desa Paok Lombok sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani untuk menopang kehidupan sehari hari

Tabel 2. Luas Wilayah Desa dan Letak Ketinggian Kecamatan Suralaga

Dari Permukaan Laut (dpl) Dirinci Pada Tahun 2014
	No
	Desa
	Luas Wilayah
	Ketinggian

(dpl)

	
	
	Ha
	%
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15
	Anjani

Gapuk

Bintang Rinjani

Tebaban

Paok Lombok Kerongkong Dames Damai Bagik Payung

Bagik Payung Timur

Waringin Suralaga Dasan Borok

Tumbuh Mulia

Gerung Permai

Bagik Payung Selatan
	323,51

98,45

112,06

226,35

185,00

160,47

160,68

225,09

234,55

125,51

297,91

69,69

120,72

22,57

300,00
	11,97

3,64

4,14

8,37

6,84

5,93

5,94

8,32

8,67

4,64

11,02

2,57

4,46

1,99

11,10
	263

263

263

202

202

177

177

177

142

113

190

170

170

170

165

	Jumlah                                                          2.702,54       100,00


Sumber : UPP/BP3K Kecamatan Suralaga ( 2017)

Berdasarkan  tabel  2  diatas  kita  dapat  diketahui  bahwa  Desa  Paok Lombok merupakan salah satu desa terluas setelah Desa Anjani, Desa Tebaban, DesaBagik Payung, Desa Bagik Paying Selatan, Desa Suralaga dan Desa Bagik Paying Timur

Jumlah tenaga penyuluh pertanian di Kecamatan Suralaga sebanyak 11 penyuluh pertanian,  untuk menunjang keberhasilan kelompok tani perlu adanya dukungan dari pemerintah Kecamatan seperti, dukungan Sumber Daya Manusia yang berkualitas melalui penyuluh pertanian dengan pendekatan kelompok tani,

agar  produktifitas  semakin  meningkat  dan  sektor  pertanian  tetap  bertahan sebagai sektor andalan bagi Kabupaten Lombok Timur.

Keberadaan kelompok tani di Desa Paok Lombok tidak terlepas dari peran penyuluhan pertanian yang berada di BP3K Kecamatan Suralaga yang bertujuan meningkatkan kelembagaan kelompok tani yang ada di Desa Paok Lombok.

Melalui   kegiatan   penyuluhan   diharapkan   pembinaan   para   petani memiliki kemampuan dalam memperbaiki hidupnya, membentuk pendapat yang sehat, dan membuat keputusan yang efektif. Selain itu melalui kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan perkembangan kelompok tani baik dari segi kualitas  maupun dari  segi  kuantitas,  terjalin  hubungan  baik  dengan  instansi terkait,  peningkatan  produksi,  dan  akhirnya  terjadinya  peningkatan  ekonomi bagi petani. Untuk mendukung kegiatan pembangunan pertanian, maka peran penyuluhan pertanian sangatlah dibutuhkan, oleh karena itu saya ingin mengadakan penelitian tentang, peran penyuluh pertanian terhadap kelompok tani di Desa Paok Lombok Kecamatan Suralaga.

1.2.   Rumusan Masalah
Adapun pokok   permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan kemampuan terhadap kelompok tani di Desa Paok Lombok Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur

1.3.   Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas,  adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : seberapa besar peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan kemampuan terhadap kelompok tani di Desa Paok Lombok Kecamatan Suralaga Kabupaten Lombok Timur

1.4.    Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan di atas maka manfat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi petani, menambah ilmu pengetahuan tehnik dan inovasi baru dengan didampingi penyuluh pertanian sehingga petani mendapatkan hasil yang maksimal

2. Bagi  penulis,  menambah  wawasan  dan  ilmu  pengetahuan  sehingga  dapat menerapkan pada para petan

3. Bagi  pemerintah,  sebagai  bahan  pertimbangan  untuk    permasalahan  atau kendala yang dihadapi para petani
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